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Abstrak

ABSTRAK Penelitian ini membahas tentang situs portal berita sebagai media baru dalam
jurnalisme untuk menyampaikan dan mendistribusikan informasi di era New Media. Tujuan dari
penelitian ini ialah untuk memaparkan bagaimana pengelompokan konsumen khususnya para
remaja dalam menggunakan situs portal berita online, serta karakteristik dan perilaku konsumen
berdasarkan kebiasaan bermedia para remaja di kota Bandung dalam menggunakan situs portal
berita online tersebut. Responden pada penelitian ini sebesar 400 orang responden yang terdiri
atas pelajar SMP, SMA dan mahasiswa Perguruan Tinggi di kota Bandung. Penulis menggunakan
analisis two step cluster untuk mengetahui kelompok-kelompok potensial pada marketshare
remaja di kota Bandung. Hasil penelitian ini menemukan bahwa terdapat 4 karakter remaja
pengguna situs portal berita di kota Bandung, yakni: Klaster 1 Pengguna Prestisius sejumlah 57
orang; Klaster 2 Pengguna Sosialita sejumlah 136 orang; Klaster 3 Pengguna Mainstream
sejumlah 167 orang; Klaster IV Pengguna Achiever sejumlah 42 orang. Penelitian ini diharapkan
dapat memberi informasi para stakeholder dalam bentuk penyusunan pesan, pemilihan channel
komunikasi, teknik pengemasan pesan yang sesuai dengan kebutuhan, keinginan dan karakter
kelompok remaja tertentu yang dijadikan objek implementasi dalam membuat kebijakan dan
strategi bisnis tertentu. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi basis data dan informasi yang
signifikan dalam memahami dinamika perilaku remaja ditengah fenomena media baru. Pada
akhirnya penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam menunjang terbangunnya
efektivitas komunikasi bagi para pemangku kepentingan ketika menjadikan remaja sebagai
audiens dalam berkomunikasi. Kata Kunci: Analisis Audiens, Remaja, New Media Habit,
Pengelompokan, Situs Portal Berita, Two- Step Cluster.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada halaman depan majalah berita ternama Newsweek
terbitan Amerika Serikat di beberapa dekade, mengangkat remaja
sebagai objek pembahasan utama: “Let’s Face It: Our Teenagers
are Out of Control” pada 1954; “The Teenagers: A Survey of
What They Really Like” pada 1966; “The Secret Life of Teens”
pada 1999; “Why Teens Do Stupid Things” pada 2006. Hal ini
menunjukkan dua gejala, yang pertama adalah remaja dianggap
sebagai subjek yang memiliki pengaruh cukup signifikan sehingga
diangkat menjadi cover majalah ternama dunia dan kedua adalah
bahwa remaja menurut beberapa pandangan adalah sekelompok
populasi yang berpotensi menimbulkan masalah dan peluang
dengan segala keunikan yang mereka miliki. (AC Nielsen
Research, 2009:1)

Remaja dewasa ini, dengan segala perkembangan zaman dan
teknologi disekeliling mereka dikategorikan sebagai digital
natives, yaitu generasi Internet, net generation, digital generation,
atau para millenials. Mereka sangat paham atas penggunaan
gadget dan beragam teknologi mobile lainnya yang tidak dapat
lepas dari kehidupan sehari-hari mereka.

Digital natives ialah sosok-sosok yang lahir setelah tahun
1980 (era digital), ketika teknologi digital seperti usenet dan
bulletin board system hadir secara online. ( Palfrey dan Gasser,
2008: 25)
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Telkom Berdasarkan Proyeksi Penduduk Indonesia tahun 2000-2025,
e remaja berusia 10-24 tahun adalah populasi terbesar di Indonesia.
Pada tahun 2012 jumlah remaja mencapai 64 juta jiwa atau 26.8%
dari jumlah seluruh penduduk Indonesia. (BAPPENAS, BPS,
UNFPA: 2005)
Remaja  memiliki peran yang signifikan dalam
mempengaruhi berbagai macam segi dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, baik dari segi sosial, hukum, budaya, politik,
teknologi serta ekonomi. Sebab merekalah yang akan memikul
tanggung jawab sebagai penerus bangsa di masa mendatang.
Dalam konteks media dan marketing, pemahaman terhadap
keunikan remaja menuntut para praktisi media dan marketer untuk
memahami perilaku dan pola pikir remaja dalam penggunaan
media, terutama media baru yang sedang berkembang saat ini.

Gambar 1.1
Penetrasi Pengguna Internet Indonesia Berdasarkan
Segmen Usia Penduduk
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Sumber:
http://nasional.kompas.com/read/2009/03/20/2028042/Pengguna.lInternet.Indonesia.Di

dominasi.Remaja.
Diakses pada tanggal 20 Desember 2012.
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Berdasarkan data diatas terlihat jelas bahwasanya
aksesibilitas Internet di Indonesia didominasi oleh remaja dengan
rentang usia 15-24 tahun menguasai 51% marketshare akses
Internet di negeri ini. Hal ini turut membawa konsekuensi logis
bagi perkembangan media baru yang identik dengan konektivitas
Internet, khususnya bagi industri komunikasi dan media modern
termasuk dalam menginformasikan sebuah berita.

Trend industri media modern adalah bagaimana peran media
begitu besar untuk menyediakan penyebaran informasi (Santoso,
2011:15).

Kebutuhan masyarakat Indonesia yang sangat tinggi atas
informasi melalui dunia maya didukung oleh data statistik berikut:

Gambar 1.2
20 Negara Pengguna Internet Terbesar di Dunia
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Sumber: Miniwatts Marketing Group, http://www.internetworldstats.com/top20.htm
Diakses tanggal 8 Februari 2013.
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Telkom Data tersebut menjabarkan bahwasanya Indonesia berada
e diperingkat ke delapan (8) sebagai negara dengan pengguna
Internet terbesar di dunia. Hal ini menunjukkan indikasi yang
sangat jelas mengenai kebutuhan atas informasi yang sangat besar
bagi masyarakat Indonesia terutama remaja, mengingat mereka
adalah  populasi terbesar dengan akses Internet tertinggi di
Indonesia sejumlah 51% dari total seluruh pengakses Internet di
Indonesia. (Broadcasting Board of Governors, 2012: 1)

Dengan terjadinya pergeseran trend akses informasi oleh
masyarakat menuju media online, maka situs portal berita sebagai
media pemberitaan online menjadi penting dan bernilai
diakibatkan karena pada dasarnya manusia memiliki dua
kebutuhan utama atas informasi, yaitu untuk memahami sebuah
peristiwa dan berbagi informasi atas peristiwa tersebut.

Situs portal berita sebagai media informasi, mampu
memenuhi kebutuhan untuk memahami sebuah peristiwa dan
berbagi informasi atas peristiva bahkan dengan tingkat
aksesibilitas yang lebih cepat (real time) dan interaktivitas yang
lebih tinggi dibandingkan media massa konvensional. (Foust,
2005: 22)

Atas dasar Kkecepatan, interaktivitas serta kredibilitas
informasi yang lebih tinggi dibandingkan situs lain, maka media
pemberitaan online atau yang dikenal dengan situs portal berita
menjadi media untuk akses informasi yang cukup populer di
Indonesia. Hal ini ditandai dengan data dari Alexa.com pada
tahun 2013, 3 diantara 25 situs terpopuler yang diakses pengguna
Internet di Indonesia adalah situs portal berita.
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Tabel 1.1

Situs Portal Berita Tergolong Dalam Situs Terpopuler

Indonesia

SITUS TERPOPULER DI INDONESIA

Peringkat Nama Situs Peringkat Nama Situs

1. Google 14. Adf.ly

2. Facebook 15. Tokobagus

3. Blogspot 16. KIlikBCA

4. YouTube 17. 4shared

5. Google.co.id 18. VIVA. co.id

6. Yahoo! 19. bp.blogspot.com

7. Detik.com 20. Babylon

8. Kaskus 21. Berniaga.com

9. WordPress.com 22. MediaFire.com

10. Blogger.com 23. Hitstats.com

11. Twitter 24. Bankmandiri.co.id

12. Kompas.com 25. Indowebster

13. Wikipedia

Sumber: http://www.alexa.com/topsites/countries/ID. Diakses pada tanggal 12
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Telkom Situs portal berita merupakan sebuah situs (webpage) berisi
e informasi, fakta serta kejadian yang menggunakan prinsip
jurnalisme online. Sebagaimana karakter Internet sebagai media
online yang menyediakan banyak pilihan situs untuk mencari
informasi yang diinginkan oleh audiens serta bersifat real time ,
maka jurnalisme era baru melalui media online telah
meningkatkan ekspektasi audiens dalam mengonsumsi media.
(Luik, 2008:118)

Atas dasar inilah, persaingan antar situs portal berita menjadi
cukup ketat. Mereka harus berusaha untuk menyediakan layanan
yang dapat memenuhi harapan, keinginan dan kebutuhan audiens,
terutama pasar besar dalam marketshare Indonesia yakni para
remaja (youth).

Persaingan diantara situs portal berita dapat terlihat melalui
jumlah situs portal berita yang tumbuh dengan cukup signifikan
sejak awal kemunculan Detik.com pada 9 Juli 1998 sebagai situs
portal pertama di Indonesia.

Hingga kini terdapat 25 situs portal berita yang berada dalam
pasar media online Indonesia. Berikut adalah daftar situs portal
berita yang ada di Indonesia:

Tabel 1.2
Daftar Situs Portal Berita di Indonesia

No. Nama Situs Portal Berita Perl_ngkat
Situs

1. Detik.com 7

2. Kompas.com 12

3. Viva.co.id 18

4, Goal.com 30

5. Kapanlagi.com 33
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SRR 7. Tribunnews.com 42
8. Tempo.co 49
9. Inilah.com 57
10. Merdeka.com 64
11. Republika.co.id 66
12. MSN.com 87
13. Antaranews.com 117
14. Liputan6.com 125
15. Kontan Online 160
16. Metrotvnews.com 163
17. Beritasatu.com 216
18. Bisnis Indonesia 274
19. Pikiran-Rakyat.com 284
20. Mediaindonesia.com 289
21. Suaramerdeka.com 310
22. Mytrans.com 355
23. Solopos.com 400
24, JPNN.com 401
25. Atjehpost.com 475

Sumber: Hasil olah data penulis dari www.alexa.com. Diakses pada tanggal 8 April

Pasar media online di Indonesia dari sisi ekonomi, sedang
mengalami pertumbuhan yang signifikan. Persatuan Perusahaan
Periklanan Indonesia menyatakan bahwa media online memiliki
potensi yang cukup besar dibuktikan dengan pertumbuhannya
sebesar 11-12% pada tahun 2011, dari total belanja iklan di
Indonesia sebesar Rp 65 Triliun. Dari jumlah tersebut, nilai
belanja iklan di media online baru sekitar 1-2%. Namun nilai
belanja iklan di media Internet diperkirakan akan tumbuh sekitar
11-12% dari nilai belanja iklan di seluruh media di Indonesia.

2013.

(Subakti, 2011:9)
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Telkom Indikasi pertumbuhan pasar media online di Indonesia tidak
e hanya terlihat dari sisi belanja iklan melalui media online, namun
juga trend komersialisasi berita lewat media baru juga semakin
tumbuh.

Situs portal berita di Indonesia juga mulai mencoba
mengenakan biaya bagi pengakses web mereka, salah satunya
adalah epaper Kompas.com. (Subakti, 2011:9)

Agar berhasil dalam pasar kompetitif saat ini, perusahaan
harus memusatkan perhatian pada audiens. Mereka harus
memenangkan audiens dari pesaing, lalu mempertahankan dan
menumbuhkan audiens dengan mempertahankan nilai yang lebih
baik. Ada banyak jenis audiens dengan terlalu banyak ragam
kebutuhan. Dan sebagian besar perusahaan berada dalam posisi
untuk melayani beberapa kelompok audiens dengan lebih baik
daripada kelompok audiens lainnya.

Pemahaman antara perusahaan sebagai komunikator dan
audiensnya, dapat dilakukan melalui komunikasi yang efektif
diantara keduanya. Namun, komunikasi yang efektif dapat tercipta
manakala perusahaan mengenali lebih dulu siapa audiensnya dan
bagaimana karakteristik audiens tersebut (Ihator, 2001:200).

Salah satu bukti nyata manfaat penelitian tentang analisis
perilaku dan karakteristik audiens berasal dari ranah politik,
yakni suksesnya Obama terpilih sebagai Presiden Amerika Serikat
pada tahun 2008 akibat keefektifan komunikasi beliau melalui
pemahaman atas kuatnya pengaruh generasi muda sehingga
kelompok pemilih yang menjadi fokus utama beliau adalah kaum

muda.
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Telkom Fokus memilih kaum muda sebagai audiens utamanya,
e Obama juga akhirnya memahami perilaku anak muda di Amerika
Serikat yang sangat aktif di social media sehingga beliau
melakukan kampanye dan pendekatan melalui facebook dan
twitter dengan pengemasan pesan, pemilihan waktu dan durasi
akses yang efektif dan efisien serta disesuaikan dengan kebutuhan
para anak muda tersebut. (Alexandrova, 2010: 11)

Bukti tersebut menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
audiens memainkan peranan yang sangat esensial mengingat
transformasi lingkungan media yang semakin cepat dan esensial.

Meningkatnya persaingan antar media menuntut organisasi
media untuk melakukan pengelompokan audiens mereka agar
dapat terlihat kelompok-kelompok audiens yang terbentuk dari
keseluruhan pasar kemudian produk media terutama berita, dapat
disesuaikan konten dan pengemasannya agar dapat diterima oleh
audiens mereka yang beragam tersebut.

Oleh Kkarena itu, masing-masing organisasi media harus
membagi keseluruhan audiens, memilih kelompok (cluster)
terbaik, dan merancang strategi untuk melayani kelompok yang
terpilih dengan baik.

Penelitian tentang analisis audiens menjadi sangat signifikan
peranannya untuk membedah karakteristik audiens dan perilaku
mereka dalam bentuk data-data ilmiah yang sistematis dan faktual
sehingga dapat dijadikan basis informasi bagi para pemangku
kepentingan terkait. (Bornman, 2008:3)
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Telkom Perancangan strategi yang dimulai dari pemahaman analisis
i atas perilaku audiens idealnya dilakukan secara kontinyu dan
berkesinambungan, sebab perilaku audiens diera multimedia
seperti saat ini sangatlah dinamis. Oleh karena itu, analisis
perilaku audiens dengan berbagai metode yang valid dan reliable
idealnya dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan.

Atas dasar hal-hal tersebut diataslah, penulis ingin
melakukan penelitian tentang analisis klaster mengenai remaja
pengguna situs portal berita untuk mengetahui karakteristik dan
perilaku pasar remaja yang sangat potensial melihat peranan
mereka di masa mendatang maupun jumlah mereka yang sangat
besar sehingga ~ memahami pola konsumsi dan perilaku
penggunaan media mereka adalah kunci bagi organisasi media
dan stakeholder terkait untuk memahami masa depan.

Penulis memilih kota Bandung sebagai tempat pelaksanaan
penelitian sebab kota Bandung tergolong yang terbesar di
Indonesia yang mengindikasikan besarnya pengaruh masyarakat
kota Bandung dalam merepresentasikan Indonesia.

Sebagaimana ditunjukkan oleh data kependudukan Nasional
bahwa posisi kota Bandung sebagai kota dengan penduduk
terpadat di Indonesia setelah Jakarta dan Surabaya dengan total
penduduk berjumlah 2.510.982 orang (The World Bank, 2009:
14).

Selain itu, alasan penulis memilih kota Bandung sebagai
tempat penelitian ialah kota ini merupakan barometer dalam
perkembangan gaya hidup dan perilaku masyarakat Indonesia di
kota besar pada umumnya.

10
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Telkom Salah satu artikel dalam majalah Marketing Mix yang secara
e khusus membedah karakter pasar berbagai kota besar di Indonesia
menyatakan bahwasanya “Kota Bandung dikenal sebagai kota
kreatif yang seringkali menjadi trendsetter gaya hidup di Tanah
Air. Produk Domestik Regional Bruto kota Bandung pada tahun
2012 akan mencapai Rp 20,701 Triliun sehingga Bandung dapat
dikategorikan sebagai kota metropolitan” (Marketing Mix,
2009:43).

Jumlah remaja di kota Bandung juga tergolong sangat besar,
mencapai 28.55 % dari jumlah total penduduk. (BKKBN,
2011:25)

Hal ini menunjukkan bahwa remaja di kota Bandung memiliki
jumlah yang besar dari total populasi sehingga perilaku mereka
akan memberikan dampak yang cukup signifikan bagi kota
Bandung pada khususnya dan Indonesia pada umumnya.

Dengan fakta diatas, Bandung menjadi penting bagi para
pemasar. Sebagai trendsetter gaya hidup, Bandung juga kerap
dijadikan barometer untuk suksesnya sebuah penetrasi produk,
kegiatan brand activation, maupun event marketing sebuah
perusahaan (Marketing Mix, 2009:43).

Oleh karena faktor jumlah penduduk dan tingkat
perekonomian yang tinggi di Kota Bandung, menjadikan remaja
di kota ini adalah audiens yang potensial untuk dijadikan objek
bagi para stakeholder baik objek kebijakan oleh pemerintah, objek
jurnalisme oleh para jurnalis maupun periklanan oleh para
pengiklan dan sponsor. Hal inilah yang menyebabkan penulis

memilih untuk meneliti tentang analisis klaster remaja di Kota
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Telkom Bandung, melihat potensinya yang sangat besar.

e Pasar remaja adalah pasar yang tidak homogen, meskipun
secara usia mereka relatif sama namun mereka cenderung
memiliki permintaan, kebutuhan dan ketertarikan yang berbeda-
beda tergantung dari tingkat pendidikan, pengalaman maupun
pengetahuan mereka (Foscht etc, 2010: 265).

Berdasarkan fakta dan alasan yang telah diungkapkan
sebelumnya maka penelitian ini dilakukan untuk memahami
karakteristik remaja para pengguna situs portal berita di kota
Bandung, kebiasaan mereka dalam mengakses media yang dari
sisi demografis, psikografis dan perilaku yang tentu saja berbeda
secara spesifik antara remaja yang satu dengan yang lain.

Dengan memahami klaster-klaster remaja yang memiliki
karakteristik yang berbeda-beda, diharapkan organisasi media
situs portal berita dapat menyesuaikan treatment yang diberikan
kepada masing-masing klaster audiensnya, baik dari segi konten,
cara penyampaian, maupun strategi promosi untuk menarik
perhatian segmen remaja yang sangat prospektif tersebut (Ihator,
2001:200).

Selain itu, informasi tentang klaster-klaster remaja dalam
kebiasaan penggunaan situs portal berita sebagai media baru ini
akan memberikan basis data bagi stakeholder baik pemerintah
maupun kelompok lain baik dari dalam maupun luar negeri dalam
merancang kebijakan, merumuskan regulasi, atau melaksanakan
program yang tepat sasaran terkait dengan masa depan remaja
Indonesia termasuk kota Bandung, khususnya yang berkaitan
dengan peningkatan kecakapan bermedia para remaja Indonesia.

12

Fakultas Komunikasi dan Bisnis Program Studi S1 Ilmu Komunikasi



U Tugas Akhir - 2013
Telkom Atas dasar tersebut diataslah, maka penulis berusaha
e mewujudkan gagasan penelitian ini dalam bentuk skripsi dengan
topik permasalahan:
“Analisis Klaster Mengenai Demografis, Psikografis dan

Perilaku Remaja Pengguna Situs Portal Berita di Kota Bandung.”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang penelitian,
maka permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian ini
adalah:
“Bagaimana klaster yang terbentuk berdasarkan demografis,
psikografis dan perilaku remaja pengguna situs portal berita di

kota Bandung?”

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang penelitian dan
perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan penelitian ini adalah:
“Untuk mengetahui  klaster yang terbentuk berdasarkan
demografis, psikografis dan perilaku remaja pengguna situs portal

berita di kota Bandung.”

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan
penulis dalam mempraktikkan teori dan konsep komunikasi,
khususnya Uses and Gratifications dan Consumer Behaviour

1)
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selanjutnya serta dapat dijadikan bahan perbandingan dari

teori dan konsep yang diperoleh.

1.4.2Aspek Praktis

1. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk membuat regulasi yang berkaitan dengan peranan
dan dinamika remaja dalam dunia komunikasi dan ICT.

2. Bagi Lingkungan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan
dalam penyusunan standarisasi akademik dan pola
pembelajaran terutama yang berkaitan dengan media dan
komunikasi bagi para remaja.

3. Bagi Industri (Perusahaan)
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
bahan  pertimbangan  untuk  perusahaan  dalam
merumuskan strategi bisnis terutama pemasaran yang
tepat dalam membidik pasar anak muda/remaja (youth)

disesuaikan dengan kebiasaan dan karakter mereka.

1.5 Tahapan Penelitian
Adapun tahapan dalam penelitian ini ialah:
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University Tahapan Penelitian

Studi Pendahuluan

v

Perumusan Masalah &
Penetapan Tujuan Penelitian

v

Studi Pustaka

Il
~

v
Identifikasi Variabel & Model
Penelitian

v

Penentuan Alat & Teknik
Penaumpulan Data

v Y v

Penentuan Sampel & Objek Pembuatan Kuesioner Penentuan Teknik Pengolahan
Penelitian Data

A
Uji Validitas & Reliabilitas

Diuji Kembali

TIDAK

Valid

Dihilangkan
&

Reliable

Proses Pengolahan Data

v

Analisis Data

v

Kesimpulan & Saran

Sumber: Beetly, 2006:12
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Telkom 1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

University
Penelitian ini berlokasi di beberapa SMP, SMA dan Perguruan
Tinggi yang berada di wilayah kota Bandung. Adapun periode

pelaksanaannya ialah pada bulan Desember — April 2013.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Adapun simpulan yang dapat penulis rumuskan atas
penelitian skripsi ini ialah:
5.1.1 Klaster Remaja Pengguna Situs Portal Berita di Kota
Bandung

Terdapat 4 jenis klaster remaja pengguna situs portal
berita di kota Bandung yang secara umum memiliki
karakteristik yang sangat variatif. Variasi karakteristik ini
terbukti sangat ditentukan oleh faktor demografis,
psikografis dan perilaku yang saling berhubungan satu
sama lain dalam bentuk kebiasaan bermedia (media habit)
para remaja tersebut. Adapun 4 jenis klaster remaja
pengguna situs portal berita di kota Bandung, antara lain:

1.) Klaster Pengguna Prestisius
Klaster ini berisi 57 orang yang didominasi oleh
laki-laki berusia 14-15 tahun dengan tingkat
pendidikan SMP. Mereka adalah kalangan menengah
dengan pengeluaran  Rp500.000-Rp700.000/bulan.
Mereka adalah orang-orang dengan Kkarakter yang
aktif, dinamis, berprestasi, eksklusif, mengutamakan
gengsi dan aktif bergaul. Mereka juga merupakan
opinion leader dalam lingkungan pergaulannya.
Adapun tujuan mereka mengakses situs portal berita
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Telkom adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang diri
e sendiri dan lingkungan serta memperoleh informasi
dan memperluas wawasan. Atas dasar tujuan inilah
yang menyebabkan frekuensi dan intensitas remaja
dalam klaster ini mengakses situs portal berita dengan
intensitas sangat tinggi, yakni 3-6 kali/hari dan 30-
ljam/akses, meskipun mereka tidak aktif berbagi dan
berkolaborasi lewat link-link berita menarik di social
media.Remaja pada klaster ini memilih mengonsumsi
berita hard news (Ekonomi dan Bisnis, Politik dan
Hukum, Teknologi, Sosial dan Lingkungan) melalui
Kompas.com.Sedangkan berita soft news (Selebriti
dan Entertainment, Lifestyle dan Kesehatan, Otomotif,
Forum dan Komunitas, Kuliner) diakses melalui
Detik.com dan Vivanews.com.
2.) Klaster Pengguna Sosialita
Klaster ini berisi 136 orang yang didominasi oleh
perempuan berusia 18-19 tahun dengan tingkat
pendidikan Perguruan Tinggi. Mereka adalah kalangan
atas dengan pengeluaran mencapai Rp1.100.000-
>Rp1.300.000/bulan. Mereka adalah orang-orang
dengan karakter yang cenderung labil, aktif mencari
jati diri, tidak cepat puas dan sangat impulsif. Mereka
juga merupakan trend follower dalam lingkungan
pergaulannya. Adapun tujuan mereka mengakses situs
portal berita adalah untuk memperoleh hiburan dan
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Telkom mengisi waktu luang. Atas dasar tujuan inilah yang

e menyebabkan frekuensi dan intensitas remaja dalam
klaster ini mengakses situs portal berita dengan
intensitas sangat rendah, yakni 1-2 kali/hari dan <10
menit/akses sebab mereka memiliki banyak pilihan
sumber media lain untuk memperoleh hiburan dan
mengisi waktu luang. Sementara disisi lain, mereka
aktif berbagi dan berkolaborasi lewat link-link berita
menarik di social media, yakni sejumlah 7-8 kali/akses
situs portal berita.

Remaja pada klaster ini memilih mengonsumsi
berita hard news (Ekonomi dan Bisnis, Politik dan
Hukum, Teknologi, Sosial dan Lingkungan) melalui
Kompas.com.Sedangkan berita soft news (Selebriti
dan Entertainment, Lifestyle dan Kesehatan, Otomotif,
Forum dan Komunitas, Kuliner) diakses melalui
Kapanlagi.com dan Vivanews.com.
3.) Klaster Pengguna Mainstream
Klaster ini merupakan klaster remaja dengan

jumlah terbesar yakni berisi 136 orang yang
didominasi oleh laki-laki berusia 20-24 tahun dengan
tingkat pendidikan Perguruan Tinggi. Mereka adalah
kalangan menengah keatas dengan pengeluaran
sejumlah  Rp500.000-Rp1.000.000/bulan.  Mereka
adalah  orang-orang dengan  karakter  yang
konvensional, sangat dipengaruhi oleh keluarga dan
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Telkom lingkungan sekitarnya, namun disisi lain, mereka juga
e mengutamakan gengsi dan harapan ingin lebih aktif
bergaul. Remaja pada klaster ini juga merupakan
kalanganmainstream dalam lingkungan pergaulan
remaja di kota Bandung. Adapun tujuan mereka
mengakses situs portal berita adalah untuk
mendapatkan kepercayaan dari orang lain dan mengisi
waktu luang. Atas dasar tujuan inilah yang
membentuk karakter psikografis para remaja diklaster
ini yang cenderung berorientasi pada trend dan ingin
lebih aktif menjadi bagian dari lingkungan pergaulan.
Adapun frekuensi dan intensitas remaja dalam klaster
ini mengakses situs portal berita dengan intensitas
yang cukup sedang, yakni5-6 kali/hari dan durasi
akses situs<10 menit/akses. Sementara disisi lain,
mereka cukup aktif berbagi dan berkolaborasi lewat
link-link berita menarik di social media.
Remaja pada klaster ini memilih mengonsumsi
berita hard news (Ekonomi dan Bisnis, Politik dan
Hukum, Teknologi, Sosial dan Lingkungan) melalui
Detik.com.Sedangkan berita soft news (Selebriti dan
Entertainment, Lifestyle dan Kesehatan, Otomotif,
Forum dan Komunitas, Kuliner) diakses melalui

Kapanlagi.com.
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Telkom 4.) Klaster Pengguna Achiever

e Klaster ini merupakan klaster remaja dengan
jumlah terkecil yakni sejumlah42 orang yang
didominasi oleh laki-laki berusia 16-17 tahun dengan
tingkat pendidikan SMA. Mereka adalah kalangan
menengah kebawah dengan pengeluaran sejumlah
Rp200.000-Rp700.000/bulan. Mereka adalah orang-
orang dengan karakter yang kuat, supel, aktif
berprestasi, pekerja keras dan sangat dekat dengan
keluarga mereka. Didukung oleh fakta bahwa diantara
keempat klaster remaja, hanya remaja pada Klaster
empat (4) yang menjadikan keluarga sebagai
reference group mereka dalam bertindak. Adapun
tujuan mereka mengakses situs portal berita adalah
untuk meningkatkan pemahaman tentang diri sendiri
dan lingkungan. Atas dasar tujuan inilah yang
membentuk karakter psikografis para remaja diklaster
ini yang cenderung aktif dan supel dalam bergaul dan
berinterkasi dengan lingkungan di sekitarnya. Adapun
frekuensi dan intensitas remaja dalam Kklaster ini
mengakses situs portal berita dengan intensitas yang
cenderung rendah, yakni 1-4 kali/hari dan durasi
mengakses situs adalah10-15 menit/akses. Sementara
disisi lain, mereka tidak terlaluaktif berbagi dan
berkolaborasi lewat link-link berita menarik di social
media.Hal ini membuktikan bahwa remaja pada
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Telkom Klaster ini mengakses situs portal berita berdasarkan
e pada kebutuhan, seperti remaja pada klaster 1,
ditunjukkan dengan intensi untuk mengakses situs web
portal berita secara langsung tanpa melalui perantara
social media.
Remaja pada klaster ini memilih mengonsumsi
berita hard news (Ekonomi dan Bisnis, Politik dan
Hukum, Teknologi, Sosial dan Lingkungan) dan soft
news (Selebriti dan Entertainment, Lifestyle dan
Kesehatan, Otomotif, Forum dan Komunitas, Kuliner)

melalui Detik.com.

5.2 Saran
5.2.1 Bagi Pemerintah

Pemerintah yang diwakili oleh Kementerian
Pendidikan Nasional melalui Dinas Pendidikan Nasional
ditiap daerah sangat penulis harapkan untuk menyusun
kebijakan mengenai kurikulum suplemen di sekolah yang
berorientasi pada  peningkatan  kecerdasan  dan
pemahaman para pelajar terhadap penggunaan Internet
dan situs-situs yang ada didalamnya dan masing-masing
fungsinya melalui penyelesaian kasus dan permasalahan
yang diimplementasikan langsung dilapangan. Hal ini
diharapkan dapat semakin meningkatkan kecakapan
bermedia para remaja di kota Bandung yang merupakan
salah satu kota barometer pendidikan di Indonesia.
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Telkom 5.2.2 Bagi Perusahaan

e 1) Perusahaan dapat menerapkan social media
marketing pada pemasaran situs portal berita untuk
memperoleh marketshare yang besar dalam pasar remaja
di kota Bandung. Hal ini didasarkan pada fakta bahwa
mayoritas remaja di kota Bandung sangat social media
minded, mereka aktif bergaul melalui social media
sehingga channel komunikasi utama yang dapat
digunakan untuk meraup pasar remaja adalah melalui
social media.

2.) Perusahaan dapat mulai menambahkan kategori
berita travelling dan event musik & seni dalam situs
portal berita mereka mengingat kategori berita inilah yang
disenangi oleh mayoritas remaja di kota Bandung.
Meskipun disisi lain, perusahaan juga dapat melihat pada
warna situs portal berita masing-masing, karakteristik
remaja yang berada pada klaster manakah yang sesuai
dengan target market mereka. Sebab remaja pada klaster |
dan 1V, meskipun hanyalah kalangan minoritas, namun
mereka adalah orang-orang yang loyal, cerdas dan
merupakan influencer pada lingkungan pergaulan mereka
sehingga dengan mampu mendekati remaja yang berada
pada klaster ini, maka akan memberikan dampak yang
lebih luas pada pasar remaja di kota Bandung.
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Telkom 5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

e Peneliti selanjutnya dapat melakukan berbagai
penelitian lanjutan, baik untuk lebih mempertajam
pemahaman terhadap consumer behavior dan kebiasaan
bermedia para remaja di kota Bandung, ataupun
melakukan penelitian serupa namun pada objek dan jenis
media yang berbeda.

Pilihan penelitian lanjutan yang dapat dilakukan antara
lain adalah analisis faktor yang mempengaruhi preferensi
remaja dalam memilih situs portal berita yang juga
merupakan bagian dari multivariate analysis. Disamping
itu, penelitian kualitatif yang membahas tentang media
planning situs portal berita dalam usaha untuk meraih
segmen/klaster remaja prospektif yang cocok menjadi
target market mereka.Selain itu, penelitian tentang tingkat
media literacy pada masing-masing klaster remaja di kota
Bandung untuk media yang lebih variatif juga cukup
signifikan untuk dilakukan oleh peneliti di masa

mendatang.
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